PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS SETS DENGAN METODE EKSPERIMEN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF SISWA SMK QOMARUL HIDAYAH 1 TUGU KELAS XI MATERI TERMODINAMIKA by NOVITASARI, AYU
PENGEMBANGAN MODUL FISIKA BERBASIS SETS DENGAN 
METODE EKSPERIMEN UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 
BERPIKIR KREATIF SISWA SMK QOMARUL HIDAYAH 1 TUGU 
KELAS XI MATERI TERMODINAMIKA 




 Program Studi Pendidikan Sains, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret 




 Program Studi Pendidikan Sains, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret 




 Program Studi Pendidikan Sains, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret 
Surakarta, 57126, Indonesia 
sarwanto@staff.fkip.uns.ac.id 
Abstrak 
Masalah utama penelitian ini yaitu belum maksimalnya proses pembelajaran di sekolah 
menggunakan pembelajaran berbasis SETS (Science, Environment, Technology, and 
Society). Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk: (1) menyusun modul 
pembelajaran fisika berbasis SETS, (2) menguji kelayakan modul pembelajaran fisika 
berbasis SETS, (3) menguji keefektifan modul pembelajaran fisika berbasis SETS untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Penelitian dan pengembangan ini 
menggunakan prosedur Borg & Gall yang terdiri 9 tahap yaitu: (1) Research and Information 
Collection, (2) Planning, (3) Develop Preliminary of Product, (4) Preliminary Field Testing, 
(5) Operational Product Revision, (6) Main Field Test, (7) Operational Product Revision, 
(8) Operational Field Testing), (9) Final product revision. Ruang lingkup materi modul 
yaitu materi Termodinamika kelas XI SMK. Sampel penelitian yaitu kelas XI SMK di SMK 
Qomarul Hidayah 1 Tugu. Teknik pengumpulan data dimulai dengan tahap studi 
pendahuluan, desain produk, validasi modul. Instrumen yang digunakan adalah lembar 
validasi modul, silabus, RPP, kisi-kisi soal hasil belajar, serta angket respons siswa. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kuantitatif dan 
kualitatif, yaitu dengan mendeskripsikan dan memaknai data yang bersifat kuantitatif 
maupun kualitatif. Sebelum dianalisis, dilakukan proses kuantifikasi data dari kuesioner 
selanjutnya data tersebut dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif.Hasil penelitian 
dan pengembangan disimpulkan bahwa: (1) modul pembelajaran fisika dengan materi 
Termodinamika telah berhasil dikembangkan dengan sintaks pembelajaran berbasis SETS 
(Science, Environment, Technology, and Society) untuk meningkatkan kemampuan kreatif 
siswa, (2) modul pembelajaran fisika yang dikembangkan termasuk dalam kategori sangat 
baik ditinjau dari validasi ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru fisika, praktisi 
pendidikan, uji coba terbatas, dan uji coba lapangan, (3) modul pembelajaran fisika berbasis 
SETS yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
berdasarkan hasil pretest dan posttest pada kelas uji coba lapangan dan dianalisis 
menggunakan uji normalitas dan homogenitas dengan program SPSS. 
 
Kata Kunci: modul, SETS, Termodinamika, berpikir kreatif. 
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Pendahuluan 
Sekolah Menengah Kejuruan 
merupakan lembaga yang berpotensi untuk 
mempersiapkan Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang dapat diserap oleh dunia kerja, 
karena materi baik teori dan praktik yang 
bersifat aplikatif telah diberikan sejak dini, 
dengan harapan lulusan SMK memiliki 
kompetensi sesuai dengan kebutuhan dunia 
kerja. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat 
angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 
pada Februari 2016 sebesar 5,5 persen. Angka 
ini turun dibandingkan Februari 2015 yang 
mencapai 5,81 persen. Artinya, dari 100 
angkatan kerja, ada 5-6 orang yang 
menganggur. Suryamin mengatakan angka 
TPT tertinggi berasal dari lulusan Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK), yang mencapai 
9,84 persen dan lebih dilematis lagi lulusan 
SMK yang telah bekerja tidak semuanya 
bekerja sesuai dengan jurusan yang ditekuni 
semasa SMK (m.galamedianews.com, 2016). 
Melihat dari fenomena ini terdapat beberapa 
faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi, 
diantaranya adalah belum sesuai kompetensi 
yang diajarkan di SMK dengan apa yang 
dibutuhkan di dunia kerja atau belum adanya 
link and match antara Sekolah Menengah 
Kejuruan dengan dunia nyata kerja.  Belum 
adanya kesesuaian kompetensi dikarenakan 
kurikulum yang ada tidak akomodatif 
terhadap wacana perubahan global dan 
tuntutan dunia kerja. 
Melihat dari orientasi, maka pendidikan 
kejuruan merupakan pendidikan yang 
mengarahkan peserta didik untuk bekerja pada 
bidang tertentu (UUSPN, 1989). Pendidikan 
Kejuruan adalah pendidikan pada jenjang 
menengah yang mengutamakan 
pengembangan kemampuan siswa untuk 
melaksanakan jenis pekerjaan tertentu (PP 29 
tahun 1990 Pasal 1 ayat 3). Salah satu teori 
yang terkandung keberadaan pendidikan 
kejuruan yaitu dengan pendekatan satu dari 
tiga stream arah pendidikan, yaitu education 
for earning money for life (Charles Prosser), 
aliran social efficiency ini mengarahkan para 
siswa yang ingin mengembangkan karier 
untuk bekerja setelah lulus, mempersiapkan 
siswa untuk bekerja setelah lulus, 
mempersiapkan siswa untuk bekerja setelah 
lulus. Selain itu tiga teori yang mendukung 
pembelajaran dalam pendidikan kejuruan 
menurut pendapat Prosser and Allen (1925), 
yaitu: (1) Pendidikan Kejuruan yang efektif 
hanya dapat diberikan jika tugas latihan 
dilakukan dengan cara, alat, dan mesin yang 
sama seperti yang diterapkan di tempat kerja, 
(2) pendidikan Kejuruan akan efektif jika 
individu dilatih secara langsung dan spesifik. 
(3) Menumbuhkan kebiasaan kerja yang 
efektif kepada siswa akan terjadi hanya jika 
pelatihan dan pembelajaran yang diberikan 
berupa pekerjaan nyata dan bukan hanya 
latihan. 
Pelajaran Fisika di Sekolah Menegah 
Kejuruan jurusan Teknik Mesin banyak 
diajarkan tentang perencanaan untuk sebuah 
konstruksi permesinan, konstruksi, fabrikasi 
dan otomotif. Pada kegiatan praktikum siswa 
diajarkan cara memilih baut, paku, rantai, 
pasak, material besi baja, menghitung dan 
menentukan bantalan, menentukan kekuatan 
sebuah konstruksi, dan masih banyak lagi. 
Pelajaran fisika SMK jurusan Teknik Mesin, 
yang sekarang dikenal dengan nama 
Kelompok Teknologi dan Industri, sebutan 
yang dipakai untuk mata pelajaran fisika 
adalah materi Termodinamika. Siswa SMK 
diberi kegiatan praktik untuk setiap kegiatan 
pembelajaran. Siswa SMK akan dilatih untuk 
membuat konstruksi dari apa yang dipelajari 
di dalam mata pelajaran fisika khusus materi 
Termodinamika. Sehingga pada akhirnya 
lulusan SMK akan siap menghadapi 
problematik kasus-kasus termodinamika di 
dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat 
atau di dunia kerja. Dalam kehidupan sehari-
hari banyak hal yang dapat diambil sebagai 
bahan belajar mata pelajaran fisika materi 
termodinamika. Metode pembelajaran yang 
menggunakan sumber belajar dari alam 
sekitar atau dari perilaku hidup sehari-hari 
akan lebih mudah ditangkap oleh anak 
didik/siswa. 
Hasil penelitian terdahulu yang 
dilakukan Puji Hartini di SMK 1 Sukoharjo, 
Wonosobo kelas XI yang terdiri dari 3 kelas. 
Satu kelas untuk uji coba skala kecil, dan dua 
kelas untuk uji coba skala luas. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Research and Development (R&D). Data 
3 
dalam penelitian ini dikumpulkan dari 
evaluasi diri tentang soft skills melalui pretest 
dan postest serta hasil pengamatan. Data 
penerapan model pembelajaran diambil dari 
skor tingkat keterlaksanaan pembelajaran. 
Analisis soft skills yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah skor yang 
dipersentasikan sedangkan normalitas, 
homogenitas serta uji beda menggunakan 
SPSS. Hasil analisis persentase soft skills 
siswa pada uji coba 1 skala kecil sebesar 31%, 
uji coba 2 skala kecil sebesar 59%, uji coba 3 
skala kecil sebesar 44%, dan uji beda pada 
ketiga uji coba perbedaan yang artinya tiap-
tiap uji kelas eksperimen pertumbuhan soft 
skills siswa melalui pretest dan postest sebesar 
38%. Analisis SPSS data terdistribusi normal 
dan homogen, uji beda menunjukkan hasil 
pada kelas eksperimen lebih baik dari pada 
kelas kontrol sehingga dikatakan model 
pembelajaran melalui kegiatan bengkel 
otomotif efektif meningkatkan soft skills 
siswa SMK. 
Survey awal menyatakan bahwa 
dalam pembelajaran menanggulangi masalah 
lingkungan khususnya pada mata pelajaran 
fisika di SMK Bidang Keahlian Teknik Mesin 
dan Otomotif di SMK Qomarul Hidayah 1 
Tugu, kota Trenggalek menggunakan strategi 
konvensional di mana guru menyajikan materi 
dengan metode ceramah, siswa supaya 
memperhatikan guru menjadi satu-satunya 
sumber belajar, ini berarti pembelajaran fisika 
dalam menanggulangi masalah lingkungan di 
SMK tersebut, guru dalam mengajar dan 
memberi contoh pada siswa berorientasi pada 
buku LKS dan masih dominan guru sebagai 
satu-satunya sumber belajar. Hal tersebut 
tentu berbeda dengan yang dikehendaki pada 
KTSP 2006. 
Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan. Subjek penelitian dengan 
judul Pengembangan Modul Fisika Berbasis 
SETS dengan Metode Eksperimen untuk 
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 
Siswa SMK Qomarul Hidayah 1 Tugu Kelas 
XI Materi Termodinamika, kemudian dengan 
teknik menggunakan simple random sampling 
diambil satu sampel yaitu kelas XI Otomotif. 
Teknik simple random sampling adalah 
pemilihan subjek penelitian secara acak 
(Iskandar, 2010). 
 
Desain pengembangan bahan ajar 
berbasis SETS pada penelitian ini 
mengguanakan model pengembangan 4D 
yang dikembangkan oleh Brog & Gall. 
Langkah-langkahnya yaitu: Penelitian 
Pendahuluan dan Pengumpulan Informasi 
(Research and Information Collecting), 
Perencanaan (Planning), Pengembangan 
Produk (Develop Preliminary of Product), Uji 
Coba Tahap Awal (Preliminary Field 
Testing), Revisi Produk Utama (Main Product 
Revision), Uji Coba Lapangan Utama (Main 
Field Test),   Revisi Produk Operasional 
(Operational Product Revision), Uji 
Lapangan Operasional (Operational Field 
Testing), Perbaikan Produk Akhir (Final 
Product Revision). 
Instrumen penelitian merupakan alat 
bantu yang digunakan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan data penelitian dengan cara 
melakukan pengukuran. Secara garis besar, 
instrumen pengumpulan data dalam penelitian 
ini antara lain berupa: lembar angket 
kebutuhan, lembar validasi, lembar angket 
keterbacaan modul, lembar angket respon 
siswa dan guru, dan soal tes kemampuan 
berpikir kreatif. 
 
Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kuantitatif dan kualitatif, yaitu dengan 
mendeskripsikan dan memaknai data yang 
bersifat kuantitatif maupun kualitatif. 
Sebelum dianalisis, dilakukan proses 
kuantifikasi data, selanjutnya data tersebut 
dianalisis dengan menggunakan statistik 
deskriptif. Untuk data hasil wawancara, dan 
dokumentasi dianalisis dengan analisis 
kualitatif. Analisis data yang dilakukan dalam 
penelitian ini berupa: data analisis kebutuhan, 
data hasil validasi oleh ahli (materi, media, 
bahasa) dan praktisi (guru fisika), data uji 
coba terbatas, dan data uji lapangan 
operasional, dan data desiminasi. Data yang 
didapatkan dalam uji lapangan operasional 
antara lain: data hasil keterlaksanaan sintak 
pembelajaran, data kemampuan berpikir 
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 Data yang diperoleh pada penelitian ini 
adalah data penilaian penilaian pengembangan 
modul, data kemampuan berpikir kreatif siswa 
berupa pretest dan posttest, penilaian 
psikomotorik, serta penilaian afektif. Hasil 
penilaian kelayakan isi, penyajian, dan bahasa 
dari validator, respon siswa uji coba kecil, dan 
uji coba kelas eksperimen, serta respon guru 
fisika SMK Qomarul Hidayah 1 Tugu 
terhadap modul yang dikembangkan disajikan 
pada Tabel 1.  
Tabel 1 Hasil Uji Kelayakan Modul 






Hasil validasi produk 
oleh ahli materi 3,15 Baik 
Hasil validasi produk 
oleh ahli media 3,45 Sangat baik 
Hasil validasi produk 
oleh ahli bahasa 3,2 Baik 
Hasil validasi produk 
oleh guru fisika dan 
praktisi pendidikan 
3,30 Sangat baik 
Respon siswa uji kelas 
kecil 3,33 Sangat baik 
Respon siswa uji kelas 
besar 
3,61 Sangat baik 
Data tabel 1 di atas menjelaskan hasil 
uji kelayakan modul yang dikembangkan di 
mulai dari: (1) tahap analisis data hasil 
validasi produk oleh ahli materi dengan nilai 
rata-rata 3,15 dalam kategori baik; (2) tahap 
analisis hasil validasi produk oleh ahli media 
dengan nilai rata-rata 3,45 dalam kategori 
sangat baik; (3) analisis hasil validasi produk 
oleh ahli bahasa dengan nilai rata-rata 3,2 
dalam kategori baik; (4) analisis hasil validasi 
produk oleh guru fisika dan praktisi 
pendidikan dengan nilai rata-rata 3,30 dalam 
kategori sangat baik; (5) analisis respon siswa 
uji kelas kecil dengan nilai rata-rata 3,33 
dalam kategori sangat baik; (6) analisis respon 
siswa uji kelas besar 3,61 dalam kategori 
sangat baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
dalam uji kelayakan modul di kategorikan 
sangat baik. 
Tabel 2 Deskripsi Data Penilaian Kognitif Siswa kelas 
eksperimen 
Jenis Tes Jumlah Siswa Mean 
Standar 
Deviasi 
Pretest 25 59,4 9,3 
Posttest 25 90,2 6,4 
 
Pada tabel 2 mendiskripsikan data 
penilaian kognitif siswa kelas eksperimen dari 
dua jenis tes, yaitu: (1) pretest dengan jumlah 
25 siswa dengan nilai mean 59,4 dan standar 
deviasi 9,3; (2) posttest dengan jumah 25 
siswa dengan nilai 90,2 dan standar deviasi 
6,4. Hal tersebut membuktikan bahwa terjadi 
peningkatan nilai kognitif siswa dimana nilai 
mean siswa pada posttest lebih besar 
dibanding nilai siswa pada pretest. 
 
Tabel 3 Deskripsi Data Penilaian Psikomotorik Siswa 
kelas eksperimen 
Pertemuan Jumlah Siswa Mean 
Standar 
Deviasi 
I 25 84,8 3,95 
II 25 81,6 2,38 
III 25 82,2 3,84 
IV 25 86,2 2,2 
 
 Pada tabel 3 mendeskripsikan bahwa 
data penilaian psikomotorik siswa pada kelas 
eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 25 
siswa, dengan hasil analisis sebagai berikut: 
(1) pertemuan I dengan nilai mean 84,8 dan 
standar deviasi 3,95; (2) pertemuan II dengan 
nilai mean 81,6 dan standar deviasi 2,38; (3) 
pertemuan III dengan nilai mean 82,2 dan 
standar deviasi 3,84; (4) pertemuan IV dengan 
mean 86,2 dan standar deviasi 2,2. Maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai psikomotor 
siswa dari pertemuan I sampai ke-II 
mengalami penurunan dan naik lagi pada 
pertemuan III sampai ke-IV. 
 
Tabel 4 Deskripsi Data Penilaian Afektif Siswa Kelas 
Eksperimen 
Pertemuan Jumlah Siswa Mean 
Standar 
Deviasi 
I 25 81,2 2,61 
II 25 88,2 4,76 
III 25 89,4 3,39 
IV 25 89,2 4,25 
Pada tabel 4 mendeskripsikan data 
penilaian afektif siswa kelas eksperimen, 
dengan nilai mean dan standar deviasi sebagai 
berikut: (1) pertemuan I dengan nilai mean 
81,2dan standar deviasi 2,61; (2) pertemuan II 
dengan nilai mean 88,2 dan standar deviasi 
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4,76; (3) pertemuan III dengan nilai mean 
89,4 dan standar deviasi 3,39; (4) pertemuan 
IV dengan mean 89,2 dan standar deviasi 
4,25. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai 
psikomotor siswa dari pertemuan I sampai ke-
III mengalami kenaikan dan turun yang tidak 
signifikan pada pertemuan III sampai ke-IV. 
Jika hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa nilai probabilitas (P-value) < 0,005 
maka Ha ditolak atau Ho diterima; jika nilai 
probabilitas (P-value) > 0,005 Ha diterima 
atau Ho ditolak. Hasil uji prasyarat dan uji 
dan uji ANOVA disajikan pada Tabel 5. 
 
Tabel 5 Deskripsi Data Hasil Uji Hipotesis Normalitas,      














































Dari deskripsi data hasil uji hipotesis 
normalitas dengan menggunakan teknik One-
Sample Kolmogorov-Smirnov Test, diperoleh 
nilai signifikannsi uji normalitas (Sig.) 0,842 
> 0,005, dengan demikian Ho diterima, 
artinya data nilai pretest dan posttest berasal 
dari populasi terdistribusi normal. Sedangkan 
untuk uji homogenitas diperoleh data bahwa 
nilai signifikansi uji homogenitas varians 
(Sig.) adalah 0,001 < 0,005, dengan demikian 
Ho ditolak dan data bersifat tak homogen. 
Pada uji ANOVA taraf signifikansi 0,216 
lebih tinggi dari nilai α= 0,005 artinya ada 
hubungan yang signifikan antara kemampuan 
berpikir kreatif siswa dengan hasil belajar 
fisika menggunakan modul fisika berbasis 
SETS pada materi pokok menerapkan Hukum 
Termodinamika. Kesimpulan dari uji 
normalitas dan homogenitas diperoleh data 
normal dan untuk pretesnya tidak homogen, 
namun pada postesnya homogen. 
Pembahasan 
1. Penelitian Pendahuluan dan 
Pengumpulan Informasi 
 
Modul fisika berbasis SETS 
dikembangkan menggunakan komponen 
pembelajaran berbasis SETS yang terdiri dari 
lima tahap (Anna Poejiadi, 2007). Tahapan (1) 
invitasi yaitu guru memberikan isu/masalah 
aktual yang sedang berkembang di 
masyarakat sekitar yang dapat dipahami 
peserta didik dan dapat merangsang siswa 
untuk mengatasi permasalahan tersebut; (2) 
tahap eksplorasi yaitu, siswa melalui aksi dan 
reaksi secara mandiri berusaha memahami 
atau mempelajari masalah yang diberikan; (3) 
tahap solusi yaitu, Siswa menganalisis dan 
mendiskusikan cara pemecahan masalah; (4) 
tahap aplikasi yaitu, siswa diberikan 
kesempatan untuk menggunakan konsep yang 
telah diperoleh; (5) tahap penetapan konsep 
yaitu, guru memberikan umpan 
balik/penguatan terhadap konsep yang 
diperoleh siswa. dengan demikian pendekatan 
SETS dapat membantu siswa dalam 
mengetahui sain, teknologi yang digunakan 
siswa serta pengembangan sain dan teknologi 
dapat berpengaruh terhadap lingkungan dan 
masyarakat (Trianto,2011). Pembelajaran 
berbasis SETS dipilih karena menurut 
Achmad Binadja et al (2008) tentang 
keberkesanan pembelajaran bervisi SETS. 
Pembelajaran bervisi SETS dapat 
menimbulkan kesan positif, kesan yang 
ditimbulkan akibat pembelajaran bervisi 
SETS (Sains, Environment, Teknologi, and 
Society) dapat berpengaruh pada hasil belajar 
siswa. Pembelajaran fisika umumnya hanya 
berorientasi pada selesainya semua dengan 
kenyataan hidup sehari-hari sehingga siswa 
kurang memandang pelajaran fisika sebagai 
satu kesatuan yang terkait dengan lingkungan, 
teknologi dan masyarakat. 
Kegiatan pra penelitian dilakukan 
dengan melakukan observasi ke sekolah 
dengan mengikuti kegiatan belajar mengajar 
di kelas, menyebarkan angket kepada guru 
bidang studi fisika dan siswa, serta 
wawancara dengan guru bidang studi fisika. 
Berdasarkan observasi, pembelajaran yang 
dilakukan guru masih bersifat teacher-
oriented. Siswa belajar menggunakan LKS 
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saja, tidak ada modul yang dibuat oleh guru. 
Kemampuan berpikir kreatif siswa kurang 
berkembang. Dari keempat aspek yang akan 
diteliti yaitu aspek persiapan (memusatkan 
perhatian pada masalah), fase inkubasi 
(membangun pengetahuan untuk menguji 
hipotesis dan mengajukan beberapa 
pertanyaan), fase iluminasi (memperdalam 
kesadaran terhadap masalah dan kesulitan 
dalam mempelajari materi), fase revisi 
(mengevaluasi, menelaah, dan memperbaiki 
masalah)  
Angket pengungkapan kebutuhan guru 
naya diberikan kepada lima guru SMK, yaitu 
guru SMK Qomarul Hidayah 1 Tugu, guru 
SMK Kriya Sahid SKH Sukoharjo, guru SMK 
Negeri 1 Kebonsari, guru SMK Bakti Mulia 
Wonogiri, dan guru SMK Taman Siswa 
Mojoagung Jombang. Sedangkan untuk siswa 
diberikan kepada 13 siswa di SMK Qomarul 
Hidayah 1 Tugu. Hasil analisis kebutuhan 
siswa dan guru dapat dilihat di lampiran 5 dan 
6. Kesimpulan yang diperoleh dari tabel 
analisis kebutuhan guru adalah belum 
gunakan modul dalam proses pembelajaran 
fisika khususnya materi Termodinamika. 
Guru menggunakan LKS yang dapat 
membengkitkan aktivitas namun kurang 
membangkitkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa. Laboratorium jarang digunakan karena 
alat-lata praktikum tidak lengkap, untuk kelas 
XI hanya terdapat LKS dari satu pengarang. 
Kedua guru setuju jika dikembangkan modul 
sebagai media pembelajaran alternatif. Untuk 
hasil analisis angket pengungkap kebutuhan 
siswa menunjukkan bahwa semua siswa yang 
diberikan angket mengalami kesulitan 
mempelajari materi Termodinamika. Siswa 
tidak pernah diajak praktikum tentang 
Termodinamika karena tidak tersedianya 
peralatan laboratorium yang memadai dan 
membutuhkan media pembelajaran alternatif 
untuk memahami materi Termodinamika. 
Seluruh siswa setuju bila dikembangkan 
modul fisika berbasis SETS untuk materi 
Termodinamika. Berdasarkan hasil 
wawancara kepada siswa diperoleh 
kesimpulan bahwa siswa jarang menggunakan 
laboratorium untuk mendukung pembelajaran. 
Siswa tidak menggunakan modul dalam 
pembelajaran hanya LKS. Tersedianya 
perpustakaan namun jarang digunakan dan 
laboratorium yang tidak menyediakan 
peralatan yang memadai. Sedangkan hasil 
wawancara kepada guru SMK diperoleh 
kesimpulan bahwa hampir semua materi fisika 
membutuhkan modul yang bisa menunjang 
proses belajar meraka. Siswa membutuhkan 
media pembelajaran alternatif yang dapat 
digunakan untuk mempelajari konsep 
Terodinamika dan setuju bila dikembangkan 
media pembelajaran seperti modul berbasis 
SETS untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa. 
Dari hasil angket pengungkap 
kebutuhan guru juga setuju dikembangkan 
modul berbasis SETS untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. pada 
materi Termodinamika kelima guru dari 
sekolah yang berbeda tidak belum 
menggunakan modul dalam proses 
pembelajaran di kelas, siswa hanya 
menggunakan LKS. LKS yang digunakan 
belum dapat mengaktifkan kemampuan kreatif 
siswa karena kurangnya penyajian masalah 
nyata yang ada di lingkungan hidup mereka. 
Hal ini bertolak belakang dengan pendapat 
Dewey cit Nur (2006) yang menyatakan 
bahwa sekolah merupakan laboratorium untuk 
pemecahan masalah kehidupan nyata, karena 
setiap memiliki kebutuhan untuk menyelidiki 
lingkungan mereka dan membangun secara 
pribadi pengetahuannya. Kondisi tempat 
penerbitan LKS yang tidak sama dengan 
kondisi yang ada di sekolah menyebabkan 
materi yang disajikan juga kurang sesuai 
dengan kenyataan. 
Berdasarkan hasil observasi kemudian 
disususn skenario pengembangan dan 
spesifikasi yang dikembangkan. Pada tahap 
skenario pengembangan ini dijelaskan desain 
modul yang dikembangkan berdasarkan 




Hasil angket pengungkap kebutuhan 
guru dan siswa dan observasi yang telah 
dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa dalam 
proses pembelajaran tidak menggunakan 
modul, sebagian besar siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi 
Termodinamika, dan kemampuan rata-rata 
siswa pada mata pelajaran fisika kurang. Oleh 
karena itu, guru dan siswa setuju apabila 
dikembangkan modul yang dapat 
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meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa. hal tersebut sejalan dengan pendapat 
Zahorian.S, Swart.W, & Lakdawala.V. 
(2000), bahwa kurikulum rekayasa untuk 
pengiriman berbasis teknologi dalam 
memperbaiki metode belajar siswa, maka 
dibutuhkan modul pembelajaran. Serangkaian 
dari tahap pra penelitian yaitu analisis 
kebutuhan siswa dan guru fisika, analisis 
sumber daya sekolah, dan inventarisasi 
sumber belajar, analisis siswa, kurikulum dan 
materi dijadikan dasar untuk mengembangkan 
modul fisika berbasis SETS pada materi 
Termodinamika yang merujuk pada standar 
yang telah ditetapkan BSNP tentang standar 
pengembangan modul dan buku teks 
pelajaran. Dinamakan modul pembelajaran 
berbasis SETS karena modul berdasarkan 
komponen pembelajaran berbasis SETS. 
 
1. Pengembangan Produk  
 
    Format kriteria modul yang 
dikembangkan diadaptasi dari Pusat 
Teknologi Informasi dan Komunikasi 
Pendidikan (Pustekkom) Depdiknas bahwa 
modul memuat unsur-unsur meliputi: (1) 
rumusan tujuan pengajaran, (2) lembaran 
kegiatan siswa yang memuat materi yang 
harus dikuasai siswa, dicantumkan pula bagi 
siswa yang berisikan  kegiatan percobaan 
serta pertanyan-pertanyaan dan masalah-
masalah yang harus dijawab dan dipecahkan 
oleh siswa, (3) lembar evaluasi berupa test 
baik tes diskusi dengan kelompok maupun tes 
individu yang berupa tes kemampuan berpikir 
kreatif. Modul juga disusun berdasarkan 
komponen pembelajaran berbasis SETS. 
Pembelajaran berbasis SETS dipilih karena 
menurut Achmad Binadja (2008), merupakan 
pembelajaran bervisi SETS dapat 
menimbulkan kesan positif, kesan yang 
ditimbulkan akibat pembelajaran bervisi 
SETS (Sains, Environment, Teknologi, and 
Society) dapat berpengaruh pada hasil belajar 
siswa. Pembelajaran fisika umumnya hanya 
berorientasi pada selesainya semua dengan 
kenyataan hidup sehari-hari. 
Komponen pembelajaran yang digunakan 
adalah menurut tahapan SETS yang diadaptasi 
dari tahapan menurut Anna Poedjiadi (2007). 
Komponen-komponen modul mencakup; (1) 
bagian pendahuluan, (2) bagian kegiatan 
belajar, dan (3) daftar pustaka. Bagian 
pendahuluan mengandung (1) penjelasan 
umum mengenai modul, (2) sasaran umum 
pembelajaran, dan (3) sasaran khusus 
pembelajaran. Bagian kegiatan belajar 
mengandung; (1) invitasi, (2) kegiatan 
eksperimen, (3) uraian materi, (2) rangkuman, 
(3) tes berupa tugas diskusi dan tugas 
individu, (4) kunci jawaban, dan (5) umpan 
balik. 
Tahap ini peneliti merancang modul 
pembelajaran fisika melalui pendekatan SETS 
(Science, Environment, Technology, and 
Society). Tahap ini merupakan tahap 
perancangan prototipe modul pembelajaran 
meliputi: (1) pemilihan format ; (2) Desain 
awal modul; (3) analisis validasi materi, 
media, dan soal ahli guru fisika, dan teman 
sejawat.Validasi dilakukan untuk mengetahui 
kualitas modul yang dikembangkan layak atau 
tidak digunakan. Menurut Daryanto (2013) 
valiadasi dilakukan dengan cara meminta 
bantuan ahli yang menguasai kompetensi 
yang dipelajari. Validasi terdiri dari validasi 
ahli yaitu dua dosen ahli dan materi, satu ahli 
bahasa yaitu guru bahasa Indonesia, satu guru 
fisika, dan empat teman sejawat. Validasi ahli 
materi dan media yang terdiri dari dua dosen 
UNS fakultas P.Sains. kedua dosen tersebut 
memiliki latar belakang doktoral. Satu guru 
fisika SMK dengan latar belakang pendidikan 
fisika. Peer review dari empat mahasiswa 
yang memiliki latar belakang yang pendidikan 
fisika. Validasu guru dan peer review 
dilakukan karena seperti yang dinyatakan oleh 
Dick dan Carey (2005) bahwa akan sangat 
membantu bila berbagi draf produk 
pengajaran dengan rekan kerja yang sudah 
mengenal baik dengan siswa. Validasi guru 
dan peer review berguna untuk memberikan 
masukkan kepada pengembangan agar 
menjadi lebih peka akan kemungkinan 
timbulnya masalah sebelum siswa dilibatkan 
dalam dalam proses evaluasi. 
 
2. Uji Coba Tahap Awal  
 
Tahap pengembangan merupakan tahap 
yang bertujuan menghasilkan modul 
pembelajaran fisika melalui pendekatan SETS 
yang sudah direvisi berdasarkan masukan para 
ahli dan hasil uji coba ke siswa. 
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3. Revisi Produk Pertama 
Setelah divalidasi oleh dosen, guru, dan 
peer review, draf 1 yaitu modul berbasis SETS 
pada materi termodinamika direvisi 
berdasarkan saran dari dosen, guru, dan peer 
review. Saran dari dosen, guru, dan peer 
review disajikan pada Tabel 1 
Saran dari dosen 1 pada kelayakan isi 
pada aspek ketujuh yaitu gambar, diagaram, 
dan ilustrasi yang disajikan harus sesuai 
kenyataan dan efisien untuk meningkatkan 
pemahaman siswa mendapatkan saran yitu 
gambar-gambar dibuat lebih jelas dan harus 
menggambarkan keadaan yang sebenarnya. 
Tugas proyek harus memuat masalah yang 
problematis yang harus dicari solusinya secara 
kreatif. Perlu mencantumkan sumber gambar 
darimana gambar telah diambil. Saran dosen 2 
untuk bagian avinitas tidak perlu dicantumkan 
alasan kenapa fenomena alam tersebut bisa 
terjadi hanya boleh sampe gambaran dan 
ilustrasi terjadinya fenomena tersebut, supaya 
bisa menggugah keingintahuan siswa terhadap 
fenomena yang terjadi. 
Saran guru pada kelayakan bahasa 
adalah bahasa yang digunakan pada modul 
harus lebih komunikatif dengan penggunaan 
kalimat yang lebih mudah dimengerti dan 
penulisan huruf harus konsisten. Dilakukan 
perbaikan pada bahasa dan penulisan huruf 
yang digunakan dalam modul. 
 
4. Uji Coba Lapangan Utama 
 Uji coba terbatas pada 12 siswa 
dilakukan setelah diperoleh hasil validasi ahli, 
guru fisika, dan teman sejawat mengenai draf 
modul. Tujuan uji coba terbatas adalah untuk 
mengoperasikan modul fisika berbasis SETS 
dengan metode eksperimen untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
pada materi hukum Termodinamika kelas XI. 
Hasil uji coba terbatas akan dijadikan sebagai 
masukan atau perbaikan untuk uji lapangan. 
Uji coba terbatas dilakukan di kelas XI mesin 
SMK Qomarul Hidayah 1 Tugu terdiri 12 
siswa dengan kemampuan yang bervariasi 
dari tinggi ke rendah. Pada uji terbatas ini 
peneliti dibantu 1 pengamat. Adapun aspek 
yang dinilai adalah afektif, psikomotor, dan 
keefektifan modul pada empat kegiatan  
pembelajaran, yaitu nilai eksperimen, soal 
diskusi, dan soal perorangan. 
5. Revisi Produk Operasional 
 Tahap ini bertujuan mendapatkan saran 
yaitu mengetahui kebenaran isi dan format 
serta keterlaksanaan uji coba tahap awal bagi 
peningkatan bahan pembelajaran melalui 
kegiatan validasi modul yang telah dihasilkan 
pada tahap perencanaan (design). Pada tahap 
ini proses validasi dilibatkan validator yaitu 
ahli, guru, dan teman sejawat. Validasi 
meliputi ahli modul, ahli pembelajaran, ahli 
media, dan 12 siswa saat uji coba kecil 
memberikan saran pada angket yang 
dibagikan. Saran siswa disajikan pada 
lampiran, yaitu pada modul siswa terdapat 
kekeliruan dalam penulisan nama gambar dan 
pada bagian eksperimen perlu kejelasan pada 
petunjuk eksperimen. 
Hasil validasi modul kelayakan penyajian 
oleh ahli media meliputi; (1) tampilan umum, 
(2) kegrafikan, (3) penyajian. Hasil nilai rata-
rata validasi kelayakan yang diperoleh adalah 
3,45 dari skor maksimum 4. Sehingga rata-
rata hasil validasi modul pada validasi 
kelayakan ahli media dikategorikan sangat 
layak digunakan. Untuk validasi modul pada 
kelayakan bahasa dari ahli bahasa diperoleh 
skor 3,2 dengan skor maksimum 4. Sehingga 
rata-rata hasil validasi modul pada kelayakan 
keterbacaan/bahasa oleh ahli bahasa 
dikategorikan layak digunakan. 
Hasil validasi modul dari empat praktisi 
pendidikan (teman sejawat) dan satu guru 
fisika (praktisi 3) untuk kelayakan materi, 
media, dan bahasa dengan skor maksimal 
diperoleh skor: (1) praktisi 1 (teman sejawat) 
skor rata-rata 3,2 dengan kategori penilaian 
modul layak digunakan, (2) praktisi 2 (teman 
sejawat) skor rata-rata 3,5 dengan kategori 
penilaian modul sangat layak digunakan, (3) 
praktisi 3 (guru fisika) skor rata-rata 3 dengan 
kategori penilaian modul layak digunakan, (4) 
praktisi 4 (teman sejawat) skor rata-rata 3,5 
dengan kategori penilaian modul sangat layak 
digunakan, (5) praktisi 5 (teman sejawat) skor 
rata-rata dengan kategori penilaian modul 
sangat layak digunakan 
Hasil penerapan terhadap modul fisika 
berbasis SETS untuk pengembangan dapat 
dilihat pada tabel 4.7, dari 12 anak ada 3 anak 
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yang menyatakan baik dan skor  berkisar 
antara 3 dan untuk 9 menyatakan modul fisika 
berbasis SETS ini respons sangat baik dengan 
skor antara 3 – 3,48 dan mereka berharap 
modul seperti ini perlu dikembangkan lagi 
supaya bisa membantu kesulitan mereka 
dalam mempelajari mata pelajaran fisika 
khususnya materi Termodinamika. 
6. Uji Lapangan Operasional 
Siswa di kelas XI Otomotif di SMK 
Qomarul Hidayah 1 Tugu diberikan pretest 
terlebih dahulu sebelum siswa diberikan 
modul berbasis SETS pada materi 
Termodinamika. Pretest dilakukan pada 
tanggal 25 Desember 2015 diikuti oleh 25 
siswa di kelas XI otomotif (lihat lampiran 6). 
Hasil pretest disajikan pada Tabel 4.7 
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 
semua siswa rendah. Tabel 4.7 menunjukan 
semua siswa dalam kategori kurang kreatif. 
Hal ini mendukung penemuan Rofi’udin 
(2000) dan Guilford cit Munandar (2009) 
menyatakan bahwa rendahnya kemapuan 
berpikir kritis-kreatif yang dimiliki oleh 
lulusan pendidikan dasar sampai perguruan 
tinggi. Sanjaya (2012) juga menggungkapkan 
penyebab rendahnya kemampuan berpikir 
suswa yaitu dalam pembelajarab salah satu 
kelemahan guru dalam proses belajar ialah 
tidak berusaha mengajak siswa untuk berpikir 
kreatif. Guru menganggap bahwa bagi siswa 
menguasi materi pelajarab lebih penting 
dibandingkan dengan mengembangkan 
kemampuan berpikir siswa. Padahal mengajar 
bukan hanya menyampaikan materi 
pembelajaran melainkan melatih kemampuan 
siswa untuk berpikir. 
Pembelajaran fisika di SMK Qomarul 
Hidayah 1 Tugu dalam 1 minggu hanya terdiri 
dari 2 jam pertemuan setiap hari Rabu. 
Setelah dilkukan pretest, siswa diberikan 
pembelajaran menggunakan modul. 
Pertemuan pertama dalam pembelajaran 
menggunakan modul berbasis SETS pada 
materi Termodinamika sesuai dengan RPP 
yang telah disusun sebelumnya. Pertemuan ini 
dilakuakan pada tanggal 1 Januari 2016. 
Setelah guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran, motivasi, dan apersepsi, guru 
membagi siswa menjadi 5 kelompok. Satu 
kelompok terdiri dari 5 siswa. Menurut 
Barrows (1996) berpendapat pada 
pembelajaran berbasis SETS, pembelajaran 
berlangsung pada kelompok kecil, setiap 
kelompok terdiri dari 5-8 siswa. Pembagian 
kelompok bertujuan untuk meningkatkan cara 
berpikir siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Sudjana (1989) bahwa bekerja di dalam 
kelompok dapat meningkatkan cara berpikir 
siswa sehingga dapat memecahkan masalah 
dengan lebih baik dan lancar. Sedangkan 
menurut Daryanti (2010), belajar 
berkelompok sangat cocok untuk belajar 
aspek kognitif tingkat tinggi , meningkatkan 
kemampuan berpikir secara kreatif dan 
kooperatif, meningkatkan kemampuan bekerja 
sama, meningkatkan keterampilan 
berkomunikasi, dan mengembangkan aspek 
afektif. 
Guru membimbing penyelidikan atau 
kegiatan bereksperimen dan siswa melakukan 
percobaan bersama dengan kelompoknya. 
Pada pertemuan pertama dilakukan 1 
percobaan yang terdapat pada modul paket 1. 
Percobaan ini terdiri dari percobaan yang 
bertujuan untuk menentukan suhu pada air 
dingin, air panas, dan suhu setelah terjadi 
pencampuran air dingin dengan air panas. 
Percobaan ke-2 pada paket-2 yaitu 
mendemonstrasikan alat kinetik gas yang 
bertujuan untuk mengetahui hubungan 
keterkaitan antara besarnya tekanan gas, suhu, 
dan volume. Pada percobaan ke-3 pada paket-
3 yaitu perubahan energi pada suatu sistem 
akibat kalor atau usaha yang dialami oleh 
suatu sistem. Pada percobaan ke-4 pada paket-
4 yaitu mempelajari konsep keteraturan dan 
ketidak teraturan sistem.  Guru melakukan 
pengamatan dengan melakukan penilaian 
psikomotorik, perilaku berarakter, dan 
keterampilan sosial siswa. siswa bersama 
dengan kelompoknya dalam melakukan 
percobaan nampak antusias, hal ini 
dikarenakan jarang sekali guru melakukan 
pembelajaran yang disertai dengan kegiatan 
bereksperimen. Antusiasme siswa merupakan 
ciri siswa yang memliliki keaktifan. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sudjana (2012) 
keatifan siswa dalam proses kegiatan belajar 
mengajar dapat dilihat dari turur serta dalam 
belajarnya dan terlibat dalam pemecahan 
masalah, berkomunikasi dan bertukar pikiran 
dengan siswa lain untuk mencari jalan keluar 
dalam memecahkan permasalahan yang ada 
dalam kegiatan bereksperimen, berusaha 
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mencari berbagai informasi yang diperlukan 
untuk memecahkan masalah, melaksanakan 
diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk 
guru, menilaiai kemampuan diri dan hasil 
yang diperleh setealah melakukan pengamatan 
pada proses percobaan, melatih diri dalam 
memecahakan soal yang sejenis, kesempatan 
menggunakan peralatan eksperimen sederhana 
dalam menyelesaikan tugas yang dihadapi. 
Setelah percobaan selesai dilakukan, 
siswa menuliskan data hasil pengamatan pada 
tabel yang telah di sediakan di dalam modul 
pada setiap akhir kegiatan eksperimen. 
Kemudian bersama anggota kelompoknya 
siswa menganalisis dan menyimpulkan 
tentang percobaan yang telah dilakukan. Guru 
mengarahkan untuk mempelajari materi guna 
menguatkan kesimpulan dengan materi yang 
telah dipelajari. Peserta didik kemudian 
dibimbing untuk mempresentasikan hasil 
percobaan yang telah mereka lakukan. Pada 
tahap ini siswa dilatih untuk mengajukan 
pertanyaan, mengajukan pendapat, dan 
menjelaskan kembali. 
Siswa dituntut untuk menyimpulkan 
tentang pembelajaran yang telah dilakukan 
dan diberikan tugas kelompok yaitu berupa 
soal diskusi dan tugas individu yang akan 
dipresentasikan pada pertemuan berikutnya. 
Pada percobaan ke-3 siswa mengalami 
kesulitan dan membutuhkan waktu lebih lama 
dalam meniup balon yang sudah berisi air, 
serta siswa harus mengulang praktikum 
beberapa kali karena cara memegang balon 
antara siswa satu dengan yang lain belum 
tepat. Setelah melakukan serangkaian proses 
praktikum, siswa bisa menjawab pertanyaan 
yang disajikan dalam modul bagian kegiatan 
eksperimen paket-3 (lihat lampiran gambar 6). 
Tugas terakhir siswa setelah melakukan 
praktikum siswa dianjurkan membuat 
kesimpulan dari praktikum yang sudah 
dilakukan. Setelah itu guru mempersilahkan 
siswa untuk mempresentasikan data hasil 
percobaan yang telah siswa lakukan, serta 
siswa menyampaikan kesimpulan. Guru 
memberikan kesempatan pada siswa lain 
untuk menanggapi kelompok siswa yang 
mempresentasikan hasil pengamatannya di 
depan kelas. Pembelajaran ditutup dengan 
guru membimbng siswa untuk mengajukan 
pelajaran yang diperoleh dan guru 
mengingatkan kembali tentang tugas diskusi 
dan tugas individu yang harus dikerjakan oleh 
siswa. Untuk pertemuan berikutnya yaitu 
membahas dan melakukan kegiatan praktikum 
pada paket ke-4 tentang hukum kedua 
termodinamika masalah keteraturan dan 
ketidakteraturan sistem. Untuk proses 
kegiatan belajar mengajar sama halnya dengan 
tahapan kegiatan praktikum-praktikum 
sebelumnya. Kegiatan praktikum yang dipilih 
adalah melakukan eksperimen sederhana 
dengan menggunakan bahan mote dengan dua 
warna, hal tersebut bertujuan untuk 
melakukan pembuktian bagaimana suatu 
sistem tidak bisa kembali pada keadaan 
semula dalam keadaan teratur setelah 
diberikan perlakuan (sistem dikocok secara 
acak). Dan terbukti bahwa suatu sistem jika 
diberi perlakuan yang semulanya teratur 
menjadi tidak teratur. Maka terbukti bahwa 
hukum termodinamika kedua terbukti. 
Termodinamika menyatakan bahwa proses 
alami cenderung bergerak menuju ke keadaan 
ketidakteraturan yang lebih besar. Ukuran 
ketidakteraturan ini dikenal dengan sistem 
entropi. Entropi merupakan besaran 
termodinamika yang menyerupai perubahan 
setiap keadaan, dari keadaan awal hingga 
keadaan akhir sistem. Setelah praktikum siswa 
dituntun guru untuk menganalisis hasil 
pengamatan yang telah diperoleh, dan siswa 
kemudian mempresentasikan hasil analisis 
dan kesimpulan yang telah disepakati oleh 
semua anggota kelompok praktikumnya.  
 Pada tanggal 29 Januari 2016 dilakukan 
posttest untuk mengetahui peningkatan 
kemampuan berpikir kreatif siswa setelah 
dilaksanakan pembelajaran menggunakan 
modul berbasis SETS pada materi 
Termodinamika. Soal posttest ini sama 
dengan soal prettest yaitu empat soal uraian. 
Setalah nilai prettest dan posttest diperoleh, 
nilai tersebut kemudian dianalisis dan 
diperoleh hasil seperti yang disajikan Tabel 
4.6. Tabel 4.6 menunjukkan distribusi 
kemampuan berpikir kreatif siswa. Hasil 
prettest dan posttest kemudian dihitung 
dengan menggunakan program SPSS untuk 
melakukan uji normalitas dengan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil analisisnya 
adalah bahwa signifikansi sebesar 0,842 lebih 
besar dari 0,05, sehingga dapat dikatakan 
bahwa data terdistribusi normal. Untuk uji 
homogenitas dilakukan penghitungan dengan 
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SPSS juga. Dari pretest kelas XI otomotif 
diperoleh taraf signifikansi 0,001 kurang dari 
nilai α = 0,005 artinya varian dari data tidak 
homogen. Sedangkan data hasil uji 
homogenitas  dari posttest XI otomotif 
diperoleh taraf signifikansi 0,216 lebih tinggi 
dari nilai α = 0,005 artinya varian dari data 
homogen. Kesimpulan dari uji normalitas dan 
homogenitas diperoleh data normal dan untuk 
pretesnya tidak homogen, namun pada 
postesnya homogen. Hal ini berbeda dari 
penelitian Halizah Awang dan Ishak Ramly 
(2008) peningkatan paling tinggi pada aspek 
originality dan kedua pada aspek fluency dari 
tiga aspek yang diteliti yaitu aspek 
origianality, fluency, and  fleksibility. 
Sedangkan penelitian Muhammad Nadeen 
Anwae dkk (2012) aspek yang mengalami 
peningkatan adalah fleksibilitas dibandingakn 
elaborasi, kelancaran, dan originalitas, hal ini 
berbeda penelitian yang telah diperoleh bahwa 
aspek fleksibilitas menunjukkan peningkatan 
yang paling rendah. Walaupun setiap aspek 
kemampuan berpikir mengalami peningkatan, 
tetapi jumlah siswa yang tergolong kreatif 
masih rendah. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Adetya Warani (2008) kemampuan 
berpikir kreatif masih rendah. Oleh karena itu 
diperlukan pengembangan dan peningkatan 
lebih lanjut. 
 Rendahnya jumlah siswa yang tergolong 
kreatif disebabkan karena siswa belum 
terbiasa diterapkan pembelajaran berbasis 
SETS dan pembelajaran dengan menggunakan 
modul. Siswa juga jarang diberikan 
pembelajaran yang disertai dengan kegiatan 
eksperimen, sehingga dalam melakukan 
percobaan masih memerlukan bimbingan 
guru. Siswa sebelum pembelajaran 
menggunakan modul terbiasa memecahkan 
soal-soal fisika yang kurang mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif, sehingga ketika 
diberikan soal-soal yang mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif yang disajikan 
pada modul siswa mengalami kesulitan pada 
praktikum paket-3 dan paket-4. Sehingga pada 
uji kelas besar kegiatan praktikum paket-3 dan 
paket-4 harus direvisi ulang. Sebagian siswa 
juga belum terbiasa dalam mengajukan 
pertanyaan dan menyampaikan ide baru, 
menurut Piaget cit Dahar (2011) perumusan 
pertanyaan-pertanyaan merupakan salah satu 
dari bagian penting dan kreatif pada sains. 
 Hasil pretest dan posttest diuji prasyarat 
yaitu uji normalitas dan homogenitas. Uji 
prasyarat ini digunakan sebagai dasar untuk 
uji selanjutnya akan menggunakan uji 
parametrik atau non parametrik. Hasil uji 
menunjukkan bahwa pretest dan posttest 
terdistribusi dengan normal dan homogen. 
Menurut Tan cit Rusman (2012) pembelajaran 
berbasis SETS merupakan pendekatan yang 
efektif untuk pembelajaran proses berpikir 
tingkat tinggi. 
 Hasil penelitian juga menunjukkan 
bahwa hanya siswa yang mempunyai 
kemampuan yang tinggi yang memiliki 
kemampuan berpikir kreatif yang tinggi. Hal 
ini terlihat dari nilai kognitif yang diperoleh 
sebelum materi Termodinamika dibandingkan 
dengan nilai pada materi Termodinamika. 
Hanya siswa yang memiliki nilai yang tinggi 
pada materi sebelumnya yang mempunyai 
kemampuan berpikir kreatif tinggi sehingga 
tergolong ke dalam siswa yang kreatif. 
Kemampuan berpikir kreatif erat kaitannya 
dengan hasil belajar siswa. hal ini sesuai 
dengan pendapat Novak dan Levinger cit 
Maria (2011) mengatakan “how to learn atau 
thinking to learn, learning to think”. Jika 
pengajar mampu mengajarkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi, maka pembelajar akan 
memiliki kemampuan berpikir kreatif yang 
sangat dibutuhkan dalam membangun 
kepribadian yang mandiri yang mampu 
mengelola sendiri proses belajarnya (self 
regulated learning), dan mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan. Pembelajar yang 
dimaksud adalah siswa yang memiliki 
kemampuan berpikir kreatif yang tinggi akan 
memperoleh hasil belajar yang tinggi pula. 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang erat antara kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik dan hasil belajar. 
Pada saat pembelajaran menggunakan 
modul siswa ada yang mengalami kesulitan 
dalam mempelajari modul, sehingga ketika 
pembelajaran telah selesai siswa menanyakan 
kembali tentang kejelasan modul, seperti 
tugas individu. Siswa terbiasa mengerjakan 
soal-soal yang kurang mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatif yang disajikan 
pada modul. Menurut Dahar (2011) belajar 
merupakan perubahan perilaku, hal ini berarti 
belajar membutuhkan waktu. Oleh karena itu 
agar diperoleh kemampuan berpikir kreatif 
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siswa yang maksimal siswa perlu diberikan 
sumber belajar seperti modul yang berisikan 
serangkaian kegiatan belajar dan soal-soal 
latihan yang dapat meningkatkan rasa 
keingintahuan siswa terhadap masalah yang 
ada di masyarakat sosial guna melatih 
kemampuan berpikir kreatif. 
 
7. Perbaikan Produk Akhir  
Dari tanggapan dan saran mengenai 
modul yang telah digunakan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran pada tahap uji 
lapangan operasional maka dilakukan tahap 
revisi produk akhir. Saran dan tanggapan 
berupa perbaikan pada keterangan gambar, 
lebih dari itu modul fisika berbasis 
keterampilan proses sains sudah baik dari segi 
visual, materi, gambar, keterbacaan, dan soal 
yang digunakan.  
 
Kesimpulan dan Rekomendasi 
1. Modul pembelajaran fisika berbasis 
SETS pada materi Termodinamika 
dikembangkan berdasarkan komponen-
komponen pembelajaran berbasis SETS 
modifikasi langkah penelitian Brog & 
Gall. Langkah penelitian dan 
pengembangan meliputi 9: (1) Research 
and Information Collection, (2) 
Planning, (3) Develop Preliminary of 
Product, (4) Preliminary Field Testing, 
(5) Operational Product Revision, (6) 
Main Field Test, (7) Operational Product 
Revision, (8) Operational Field Testing), 
(9) Final product revision.  
2. Modul pembelajaran fisika berbasis 
SETS pada materi Termodinamika diuji 
kelayakannya dengan validasi oleh dosen 
ahli ateri dan media, ahli bahasa, guru 
fisika SMK, peer review, respon siswa 
uji kelas kecil, dan kelas besar 
3. Modul fisika berbasis SETS dengan 
metode eksperimen pada materi 
Termodinamika yang dikembangkan 
efektif digunakan untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa.  
Rekomendasi untuk peneliti lain: 1) 
perlu dikembangkan modul fisika berbasis 
masalah pada materi lain; 2) perlu 
dikembangkan modul pada materi listrik 
dinamis dengan basis yang lain; 3) perlu 
dikembangkan modul fisika untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir yang lain; 
4) perlu dilakukan penelitian yang lebih luas 
dan mendalam mengenai pengembangan 
modul fisika; 5) masih banyak masalah dalam 
kehidupan sehari-hari yang perlu diangkat 
dalam modul. 
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